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ABSTRAK

Tanaman Acacia mangium adalah merupakan jenis tanaman yang banyak
dikembangkan dalam pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) di Sumatera dan
Kalimantan sebagai penyedia bahan baku pembuatan pulp dan kertas. Salah satu kendala
dalam pengembangan tanaman ini adalah pada kegiatan persemaian. Jenis ini
membutuhkan pembibitan yang baik, sehingga diperlukan suatu cara untuk bisa
mempercepat dan meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman baik pertumbuhan
diameter maupun tinggi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mempelajari bagaimana respon pemupukan  pupuk organi hayati terhadap pertumbuhan
tanaman Akasia mangium (Acacia mangium) di Pree Nursery. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan pupuk organik hayati A4(400kg/ha) memberikan pengaruh
sangat nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, berangkasan basah dan berangkasan
kering.

Keywords : Pupuk organik hayati, pree nursery, pertumbuhan, tanaman Akasia.

I. PENDAHULUAN
Tanaman Acacia mangium adalah

merupakan jenis tanaman yang banyak
dikembangkan dalam pembangunan Hutan
Tanaman Industri (HTI) di Sumatera dan
Kalimantan sebagai penyedia bahan baku
pembuatan pulp dan kertas. Tanaman
Acacia mangium memiliki sifat-sifat
silvika A. mangium sebagai bahan baku
pembuatan pulp dan kertas dibandingkan
dengan A. auriculiformis, relatif lebih baik
walaupun sifat-sifat kayu dan toleransi
terhadap serangan hama/penyakit lebih
baik pada A. auriculiformis (Arisman,
2003). Namun demikian, A. auriculiformis
jarang dikembangkan dalam hutan
tanaman industri penyedia bahan baku
industri pulp dan kertas. Hal tersebut
disebabkan karena bentuk batang A.
auriculiformis kebanyakan bengkok-

bengkok dan tinggi bebas cabangnya
sangat pendek serta kebanyakan berbatang
ganda.

Tanaman mangium dapat tumbuh
dengan baik pada jumlah curah hujan
tahunan di areal bervariasi dari 1.000 mm
sampai lebih dari 4.500 mm dengan rata-
rata curah hujan tahunan antara 1.446 dan
2.970 mm. Di habitat alaminya, suhu
minimum rata-rata berkisar 12–16 oC dan
suhu maksimum rata-rata sekitar 31–34oC
(Departemen Kehutanan 2003). Jenis ini
tidak tumbuh terus menerus sepanjang
tahun; pertumbuhan tampak lambat atau
berhenti sebagai respons terhadap
kombinasi curah hujan yang rendah dan
suhu yang dingin (Barry et all.2004).
Mangiumbisamengalami
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kematian jika terkena kekeringan yang
parah atau musim dingin yang
berkepanjangan.

Rendah dan suhu yang dingin (Barry
et all.2004). Mangium bisa mengalami
kematian jika terkena kekeringan yang
parah atau musim dingin yang
berkepanjangan.

Penanaman tanaman mangium
memerlukan pemupukan bertujuan untuk
mencukupi atau menambah zat-zat hara
yang dibutuhkan oleh tanaman agar
pertumbuhan menjadi baik. Pupuk
merupakan  bahan yang ditambahkan ke
dalam tanah untuk menyediakan unsur-
unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman (
Hadisuwito, 2008).

Pupuk organik adalah pupuk yang
sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas
bahan organik yang berasal dari tanaman
dan hewan yang telah melalui proses,
dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan menyuplai bahan organik untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia,  biologi
tanah (Balai Besar Litbang Sumberdaya
Lahan Pertanian, 2006). Dosis pupuk
ditentukan berdasarkan umur tanaman,
hasil analisa daun, jenis tanah, produksi
tanaman, hasil percobaan dan kondisi
visual tanaman. Waktu pemupukan
ditentukan berdasarkan sebaran curah
hujan.

Menurut Hadisuwito, 2008
penggunaan pupuk organik mampu
menjadi solusi dalam mengurangi aplikasi
pupuk anorganik yang berlebihan
dikarenakan adanya bahan organik yang
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah.  Perbaikan terhadap sifat
fisik yaitu menggemburkan tanah,
memperbaiki aerasi dan drainase,
meningkatkan ikatan antar partikel,
meningkatkan kapasitas manahan air,

mencegah erosi dan longsor, dan
meningkatkan kapasitas tukar kation,
meningkatkan ikatan antar partikel,
meningkatkan kapasitas tukar kation,
meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan
meningkatkan proses pelapukan bahan
mineral. Bahan organik mempunyai
beberapa peranan penting didalam tanah
yaitu sebagai penyedia unsur hara
(terutama unsur nitrogen, fosfor, dan
sulfur), meningkatkan kapasitas tukar
kation, sebagai sumber makanan
mikroorganisme, dan fungsi utama bahan
organik ini sebagai pembenah tanah. Hal
ini yang menjadikan bahan organik penting
bagi tanah. Peranan bahan organik adalah
sebagai penyedia unsur hara, akan tetapi
proses penguraian bahan organik ini
membutuhkan waktu yang agak lama tidak
seperti pupuk anorganik yang
menyediakan unsur hara yang langsug
tersedia bagi tanaman. Proses pengurain
oleh mikroorganisme tiap bahan organik
yang berbeda, memiliki waktu untuk
dekomposisi yang berbeda, semakin
kompleks struktur kimianya maka akan
semakin lama unsur hara yang tersedia
bagi tanaman.

Hasil penelitian Marlina et.al (2016),
bahwa pemberian pupuk organik hayati
(pupuk kandang kotoran ayam yang
diperkaya bakteri Azospirillum dan bakteri
pelarut fosfat 400 kg/ha dengan pupuk
organik 50% NPK mampu meningkatkan
produksi tanaman padi ditanah pasang
surut sebesar 57,79 gr/pot. Selanjutnya
Marlina dan Asmawati (2017), bahwa
pemberian kombinasi pupuk organik
hayati 400 kg/ha dengan anorganik 25%
NPK dapat meningkatkan serapan hara
NPK dan produksi padi perpetak sebesar
1,46 kg/petak. Melihat kenyataan diatas
maka perlu dilakukan suatu penelitian
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Respon Pemupukan  Pupuk Organik
Hayati Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Akasia mangium  (Acacia mangium) di
Pree Nursery.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mempelajari bagaimana
Respon Pemupukan  Pupuk Organik
Hayati Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Akasia mangium (Acacia mangium) di
Pree Nursery.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan dari
akhir bulan Januari 2020 sampai dengan
Akhir bulan April 2020 bertempat di
kebun pree nursery Sungai Baung,
Banyuasin

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan,
masing-masing perlakuan terdiri dari
P0  =   Kontrol

P1  =   Pupuk organik hayati 100kg/ha
P2  =   Pupuk organik  hayati 200kg/ha
P3  = Pupuk organik  hayati 300kg/ha
P4  = Pupuk organik  hayati 400kg/ha
P5  =   Pupuk organik hayati 500 kg/ha

Data yang diperoleh dianalisa dengan
menggunakan daftar Sidik Ragam .Apabila
F hitung menunjukkan perbedaan nyata,
maka dilakukan uji lanjut untuk
mengetahui perbedaan antara perlakuan
dengan menggunakan uji Beda Terkecil
(BNT). Peubah yang diamati meliputi
tinggi tanaman (cm), Jumlah Daun (helai),
, Bobot berangkasan basah (g) , Bobot
berangkasan kering  (g).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil.
Hasil analisis keragaman dari

masing- masing perlakuan terhadap
semua peubah yang diamati dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh pemberian berbagai takaran pupuk
organic hayati terhadap parameter yang diamati

Parameter yang diamati Hasil Uji F KK (%)

Tinggi tanaman (cm) 99,75** 1,46
Jumlah daun (helai) 0,43tn 0,85
Berat berangkasan basah (g) 48,02** 0,85
Berat berangkasan kering (g) 0,02 tn 0,82

F table 0,05 =  3,29
0,01 =  5,42

Keterangan :  tn     =   Berpengaruh tidak nyata
KK   =   Koefisien Keragaman
**    =    Berpengaruh sangat nyata
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1. Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 3. Hasil uji lanjut perlakuan berbagai takaran pupuk organik hayati terhadap
tinggi tanaman (cm)

Perlakuan                       Rata-rata tinggi tanaman                  Hasil Uji BNT
0,05 = 1,15 0,01 = 1,59

P0 25,00 a A
P1 25,07 a A
P2 26,05 a A
P3 26,76 b B
P5 29,01 b                  B
P4 35,41 c C

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata

2. Jumlah Daun (helai).

Dari Tabel 3. Diatas terlihat bahwa rata-
rata tinggi tanaman yang paling tinggi
terdapat  pada perlakuan P4 (44,30 cm)
sedangkan yang terendah pada perlakuan
P0 (35,41 cm).  Hasil uji BNT

menunjukkan bahwa perlakuan P4 berbeda
sangat  nyata dengan perlakuan lainya.
Sementara perlakuan P3 dan P5 berbeda
tidak nyata, demikian juga antar perlakuan
P2,P1 dan P0 berbeda tidak nyata.

Tabel 4. Hasil Uji lanjut perlakuan pupuk organik hayati terhadap jumlah daun

Perlakuan                            Rata-rata jumlah                     Hasil Uji BNT
0,05 = 3,28 0,01  = 4,53

P0 5,13 a                          A
P1 5,29 a                          A
P2 5,82 a A
P3 6,17 ab AB
P5 7,27 b B
P4 9,42 b B

Keterngan  :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda
tidak nyata.

Dari Tabel 4 diatas terlihat bahwa
rata-rata jumlah daun yang terbanyak
terdapat pada perlakuan P4 (9,42 helai)
sedangkan yang terendah pada perlakuan
P0 (5,13 helai).  Hasil uji BNT
menunjukkan bahwa semua perlakuan P4
berbeda tidak nyata dengan perlakuan P5
dan P3, tetapi berbeda sangat nyata
dengan perlakuan P0,P1 dan P2.
Sedangkan antara perlakuan P0,P1 dan P2
berbeda tidak nyata.

Dari  Tabel 5 diatas terlihat bahwa
rata-rata berat berangkasan basah tanaman
akasia yang paling tinggi terdapat pada
perlakuan P4 (219,11 gram) sedangkan
yang terendah pada perlakuan P0 (133,05
gram). Hasil uji BNT menunjukkan
bahawa perlakuan P berbeda sangat nyata
dengan perlakuan lainnya, sementara
perlakuan  antar P1, P2, P3 dan P5 berbeda
tidaknyata
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1. Berat Berangkasan Basah (g)

Tabel 5. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk organik hayati terhadap berat
berangkasan basah.

Perlakuan                            Rata-rata BNT
0,05  =  14,95   0,01 = 20,68

P0 333,02 a                           A
P1 360,97 b B
P2 385,33 b                        B
P3 366,33 b                        B
P5 395,42 b                        B
P4 419,67 c                        C

Keterangan  :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata

2. Berat Berangkasan Kering (g)

Tabel 6. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk organik hayati terhadap berat
berangkasan       kering.

Perlakuan                     Rata-rata Hasil Uji BNT
0,05  = 1,72 0,01 = 2,38

P0 136,04 a A
P2 187,99 b B
P1 189,60 b B
P5 193,77 c C
P3 199,22 d D
P4 232,22 e E

Keterangan  :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata

Dari  Tabel 6 diatas terlihat bahwa
rata-rata berat berangkasan kering tanaman
akasia yang paling tinggi terdapat pada
perlakuan P4 (232,22 gram) sedangkan
yang terendah pada perlakuan P0 (136,04
gram). Hasil uji BNT menunjukkan bahwa
perlakuan P4 berbeda sangat nyata dengan
perlakuan lainnya.  Sementara perlakuan
P1 berbeda tidak nyata dengan P2 tetapi
berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0.

B. Pembahasan

Hasil  analisis keragaman pada Tabel
2 menunjukkan bahwa pupuk organik
hayati dengan takaran 400 kg/ha
memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap tinggi tanaman,  bobot
berangkasan basah tetapi berpengaruh
tidak nyata pada peubah jumlah daun dan
bobot berangkasan kering. Perlakuan
pupuk organik hayati dengan takaran 400
kg/ha memberikan hasil tinggi tanaman
sebesar 35,41 cm menunjukkan pengaruh
yang terbaik terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman akasia.  Pemberian pupuk organik
hayati sebanyak 400 kg/ha merupakan
perlakuan yang memberikan pengaruh
terbaik terhadap parameter yang diamati,
hal ini menunjukkan bahwa mikroba-
mikroba yang terkandung pada pupuk
organik hayati seperti Azotobacter dan
Azospirillum yang mampu menambat
nitrogen
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sehingga mampu menghasilkan tinggi
tanaman yang baik, mikroba Endofitik
yang mampu menghasilkan hormon
partumbuhan dan mikroba pelarut fosfat
yang mampu menambat unsur P sehingga
mampu meningkatkan produksi.

Perlakuan pupuk organik hayati
dengan takaran 400 kg/ha menghasilkan
jumlah daun terbanyak yaitu 9,42 helai.
Pupuk organik hayati yang diaplikasikan
ke tanaman akasia dapat dimanfaatkan
secara maksimal sesuai dengan kebutuhan
akan unsur hara nitrogen sehingga memacu
pertambahan daun pada tanaman akasia.
Hal ini sejalan dengan menurut Lingga,
1996 yang mengatakan peranan utama
nitrogen bagi tanaman adalah untuk
merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang
dan daun. Untuk mempercepat laju
pembelahan dan pemanjangan sel serta
pertumbuhan akar, batang dan daun maka
diperlukan penambahan unsur nitrogen
yang cukup (Setyati dalam Sado,2016).

Perlakuan pupuk organik hayati yang
diberikan sebanyak 400 kg/ha memberikan
pengaruh yang terbaik terhadap berat
berangkasan basah dengan berat 32,80
gram. Dengan banyaknya jumlah daun hal
ini berpengaruh juga terhadap berat
berangkasan basah, dimana lebih dari 80%
berat basah sel dan jaringan tumbuhan
terdiri dari air. Perbedaan bobot basah
pada tanaman dipengaruhi oleh
kemampuan tanaman untuk menyerap air
dalam tanah. Pengaruh unsur nitrogen
yang banyak dapat juga mneningkatkan
produksi tanaman dan kadar protein yang
terakumulasi pada bagian daun sehingga
tanaman akan mengalami penambahan
bobot.

Perlakuan pupuk organik hayati yang
diberikan sebanyak 400 kg/ha memberikan
pengaruh yang baik terhadap berat

berangkasan kering dengan berat 32,80
gram. Berat kering tanaman disebit juga
dengan biomassa, jika berat kering atau
bisomassa tanaman tinggi ini
menggambarkan bahwa proses
metabolisme dalam tanaman berjalan
dengan baik.  Pada perlakuan takaran ini
menjelaskan bahwa tanaman tersebut
mengalami pertumbuhan vegetative yang
baik karena mampu menyerap air dan
unsur hara secara optimal.  Semakin besar
biomassa suatu tanaman menunjukkan
bahwa terdapat cadangan makanan seperti
protein, lemak dan kharbohidrat yang
banyak. Pada  Tabel 2 dapat  dilihat
bahwa rata - rata persen hidup semai
akasia  berbeda  tidak  nyata  pada setiap
perlakuan.  Tabel 2 memperlihatkan
bahwa  seluruh semai  akasia  dapat  terus
tumbuh dengan baik sampai akhir
penelitian. Hal  ini diduga  penggunaan
media tanam  berupa  lapisan  tanah  atas
(topsoil),  yang  mengandung  bahan-bahan
organik  atau  humus  serta  macam-
macam  unsur  hara  yang dibutuhkan  oleh
tanaman. Karakteristik  medium  semai
yang baik  mampu  memberikan  fasilitas
yang  diperlukan  tanaman  untuk
pertumbuhannya seperti ketersediaan unsur
hara  dan  air,  untuk  menjaga
kelangsungan hidup tanaman.

3. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Perlakuan takaran  pupuk organik
hayati sebanyak 400 kg/ha dapat
memberikan pengaruh yang terbaik
terhadap pertumbuhan tanaman Akasia
mangium  (Acacia mangium) di Pre
Nursery.
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B. Saran
Disarankan  untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan
perlakuan takaran  Pupuk Organik
Hayati yang berbeda
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